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1. PENDAHULUAN

Meningkatnya konsumsi energi menyebabkan kemungkinan terjadinya Kkrisis energi pada masa
mendatang sehingga akan berdampak pada semakin terbatasnya kebutuhan energi [1]. Permasalahan lain yang
dihadapi adalah sampah yang merupakan masalah kompleks dari berbagai segi baik ekonomi, sosial-budaya
maupun kesehatan [2]. Masyarakat Indonesia dengan jumlah penduduk yang terus bertambah menghasilkan
timbunan sampah yang semakin meningkat [3]. Peningkatan produksi padi yang terus meningkat berdampak
pada peningkatan volume limbah padi berupa sekam. Sehingga perlu upaya inovasi untuk mengoptimalkan
limbah sekam menjadi produk bernilai ekonomi salah satunya menghasilkan produk briket dengan bahan dasar
dari limbah sekam padi [1]. Dengan mengacu pada salah satu tujuan Negara Indonesia berdasarkan UU Nomor
18 Tahun 2008, pengelolaan sampah atau limbah yang berkelanjutan merupakan salah satu bentuk tanggung
jawab atas konsumsi dan produksi yang telah dilakukan [4], sehingga salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan membuat bahan bakar alternatif berupa briket berbahan dasar sampah
organik yaitu limbah sekam padi. Limbah sekam padi memiliki nilai ekonomi tinggi yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar alternative yaitu briket [5]-[14].
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Briket sekam padi dibuat dengan cara karbonsisasi yaitu membakar biomassa kering dengan sedikit udara
[20]. Briket dari sekam padi ini dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan industri, memasak dan penerangan. Di
dunia pertanian, sekam padi yang melimpah hanya dibakar untuk dijadikan pupuk saja atau sebagian petani
lainnya menjual limbah sekam tersebut dengan harga yang cukup murah [21] dan salah satu permasalahan yang
dihadapi kelompok tani adalah limbah sekam yang menumpuk dan belum ada upaya dalam mengolah limbah
sekam padi menjadi produk bernilai tinggi [22].

Desa Panenjoan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang,
Provinsi Banten. Mayoritas warga desa nya adalah petani, sehingga di desa ini banyak ditemui area pertanian
padi, sehingga berdampak pada daya pasok limbah sekam padi yang cukup tinggi. Hasil observasi di lapangan,
limbah sekam padi per kg dikenai harga cukup murah yaitu Rp.1000,00/kg, sehingga limbah ini perlu dibuat
produk olahan yang bernilai tinggi salah satunya dibuat briket.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara langsung (tatap muka) di Aula kantor desa Panenjoan dengan
target nya adalah warga desa panenjoan. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahapan pelaksanaan sosialisasi dilakukan bertahap yaitu dimulai dengan pengamatan (observasi) lapangan
pada 27 Januari hingga 31 Januari 2023. Selama tahapan obervasi berfokus pada menggali informasi
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan tanggal 5 Februari 2023
dengan target peserta kegiatan adalah 30 peserta yang merupakan perwakilan dari tiap RT di desa Panenjoan.

Kegiatan ini berpotensi besar untuk memperkenalkan produk olahan yang berbahan dasar dari limbah
padi khusunya briket sebagai pengganti arang konvensional. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengisian
angket untuk mengetahui respon peserta saat sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) mengikuti kegiatan
sosialisasi. Metode pengisian angket melalui google form dengan dibantu oleh panitia. Parameter yang
digunakan meliputi ketertarikan materi yang disampaikan, daya tahan & ramah lingkungan, keterjangkauan
produk dan harga yang sesuai. Dalam kegiatan sosialisasi ini pemateri membawakan dua materi pada sesi yang
berbeda. Adapun materi yang disampaikan ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Detail materi sosialisasi

No Nama Pemateri Judul Materi
1 Nandia Miftahul “Arang Briket dan Potensi Limbah Sekam Padi”
Apdhal
2 Astina Tinus “Menggali Ide Bisnis Dari Arang Briket”

Tahapan pelaksaaan kegiatan dibagi menjadi tiga sesi yaitu sambutan oleh kepala desa dan ketua kegiatan,
penyampaikan materi, sesi tanya jawab dan penutup. Penyampaian materi sosialisasi diberikan durasi waktu
selama 30 menit dan untuk sesi tanya jawab diberikan durasi waktu 15 menit. Untuk menguji tingkat
pemahaman dan indikator keberhasilan kegiatan ini, maka tim melakukan umpan balik kepada peserta. Adapun
instrument umpan balik disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Instrumen Pre-Test

No Instrumen
1 Bagaimana pandangan Anda tentang kegiatan
berwirausaha di lingkungan Desa Panenjoan?
2 Apakah Anda tertarik melakukan wirausaha di

bidan pertanian?
3 Menurut Anda, apakah briket memiliki potensi
kearifan lokal dalam kegiatan berwirausaha?

Tabel 3. Instrumen Post-Test

No Instrumen

1 Berdasarkan materi yang sudah disampaikan,
Bagaimana pandangan Anda tentang kegiatan
berwirausaha di lingkungan desa?

2 Apakah Anda tertarik melakukan wirausaha di
bidan pertanian? Pilih bidang usaha yang
diinginkan, misal menjadi pengusaha

3 Berdasarkan potensi lokal yang dimiliki oleh
Desa Panenjoan, apakah anda tertarik untuk
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membuka usaha arang briket sebagai inovasi
produk olahan lokal di Desa Panenjoan

Instrumen post-test bertujuan untuk mengkur tingkat pemahaman peserta terkait materi yang sudah
disampaikan dan untuk mengukur tingkat keminatan peserta untuk melakukan kegiatan berwirausaha melalui
pemanfaatan limbah di lingkungan desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Panenjoan, Kecamatan Carenang,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten ini membuat program kegiatan yang bertujuan sebagai upaya untuk
memanfaatkan potensi lokal menjadi produk inovasi lokal briket berbahan dasar limbah sekam padi di Desa
Panenjoan. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Panenjoan
tentang pengolahan limbah sekam padi menjadi produk olahan bernilai ekonomi sehingga menumbuhkan minat
untuk berwirausaha. Tahapan kegiatan pengabdian terdiri dari:

1.  Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan diantaranya:

a. Observasi
Melakukan pengamatan dengan cermat mengenai potensi lokal secara langsung di Desa
Panenjoan. Kegiatan sosialisasi dijadwalkan secara bertahap yaitu diawali dengan pengamatan
(observasi) lapangan tanggal 27 Januari — 31 Januari 2023. Pada tahap observasi berfokus pada
penggalian informasi permasalahan di lingkungan Desa Panenjoan.

b. Koordinasi dengan Kepala Desa
Wawancara dengan kepala desa untuk menggali informasi terkait potensi lokal yang ada di desa
panenjoan ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Koordinasi dengan Képala Desa Pane.njoan

Dari hasil observasi dan koordinasi dengan Kepala Desa Panenjoan, menghasilkan informasi
mengenai potensi di Desa Panenjoan yaitu sekam padi karena sebagian masyarakat nya adalah
petani. Oleh karena itu, upaya ini dilakukan sebagai inovasi potensi lokal desa menjadi produk
briket dari limbah sekam padi yang memiliki daya nilai tinggi.
c.  Eksplorasi atau pencarian sekam padi
Tim melakukan pencarian sekam padi di sekitar desa panenjoan yang akan dijadikan sebagi bahan
baku dalam pembuatan briket yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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d. Persiapan alat dan percobaan pembuatan briket
Perancangan secara konsep untuk pembuatan briket dari sekam padi dan melakukan uji coba
pembuatan briket dari sekam padi untuk dijadikan contoh pada saat sosilaisasi ditunjukkan pada
Gambar 3.
s B

R rwasn®

Gambar 3. Persiapan alat dan percobaan pembuatan briket

2.  Tahap Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi ini berfokus pada penyampaian materi tentang pemanfaatan potensi lokal dari
limbah sekam padi untuk dijadikan produk olahan yang bernilai tinggi di Desa Panenjoan. Kegiatan
dilakukan pada 5 Februari 2022 dengan target peserta yaitu 30 peserta dari perwakilan tiap RT di Desa
Panenjoan. Kegiatan ini diawali dengan sambutan oleh Kepala Desa Panenjoan, H. Rokhani, beliau
menyampaikan pentingnya pengolahan limbah yang efektif dalam mendukung proses inovasi potensi
lokal yang dimiliki oleh desa Panenjoan saat ini.
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Gambar 4. Pembukaan acara secara resmi oleh Kepala Desa

Gambar 4 menunjukkan pembukaan acara secara resmi oleh kepala desa yang didampingi oleh kedua
pemateri. Selanjutnya penyampaikan materi, materi pertama disampaikan oleh Nandia Miftahul
Aphdal bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan atau wawasan peserta tentang briket dan cara
pengolahan briket dari limbah sekam padi. Pada sesi pertama tersebut juga di presentasikan pembuatan
sampel terhadap contoh produk pengolahan limbah padi kepada peserta seminar dengan menerapkan
briket sebagai produk akhir. Materi kedua disampaikan oleh Astina Tinus bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan wawasan tentang kegiatan berwirausaha dengan memanfaatkan potensi
lokal desa. Proses penyampaian materi ditunjukkan pada Gambar 5.

€8 | i X
Gambar 5. Proses penyampaian materi oleh narasumber

Hasil penelitian tentang korelasi pengolahan limbah di Desa Panenjoan menunjukkan bahwa
masyarakat cenderung mendukung pengolahan limbah dengan menggunakan arang konvensional
maupun arang briket. Hal ini disebabkan oleh ketertarikan masyarakat terhadap daya tahan briket,
dampak positif bagi lingkungan setelah pembakaran, dan ketersediaan limbah padi di sekitar
lingkungan. Di samping itu, pengolahan limbah yang dilakukan dengan menggunakan kombinasi
limbah sekam padi dan tepung kanji juga mendukung inovasi potensi lokal di Desa Panenjoan. Selain
faktor pengolahan limbah, potensi bisnis dari hasil olahan briket dikaitkan dengan kesuburan tanah di
Desa Panenjoan yang cocok untuk pertanian, sehingga terjadi hubungan mutualisme.

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi yang digunakan pada kegiatan ini yaitu melakukan wawancara dengan menggunakan google
from kepada target pada saat sebelum acara kegiatan dan sesudah acara kegiatan yang ditunjukanpada
Gambar 4.
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Gambar 4. Evaluasi kegiatan sosilaisasi
Dalam pelaksanaan acara seminar inovasi pengolahan potensi lokal, tujuan yang diharapkan adalah
peningkatan pemahaman tentang kewirausahaan dan pembuatan briket. Seminar ini ditujukan untuk
perwakilan dari setiap RT dengan harapan mereka dapat membagikan pengetahuan yang diperoleh
kepada warga mereka. Meskipun kegiatan ini menargetkan 30 peserta, hanya sekitar 15 orang yang
menghadiri, karena kebanyakan warga Desa Panenjoan yang merupakan petani, bekerja dari pagi
hingga malam hari. 15 peserta yang hadir memiliki profesi dan usia yang berbeda, untuk memastikan
variasi dalam distribusi kuesioner.

Untuk mengevaluasi keberhasilan acara ini, dibandingkan data responden mengenai rerata parameter
sebelum dan setelah sosialisasi. Berikut adalah rincian rerata responden peserta sosialisasi pada pre-
test disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Data peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ditunjukkan
pada Gambar 5, sementara untuk hasil Pre-test dan Post-test disajikan dalam diagram yang
ditunjukkan pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Tabel 4. Hasil Instrument Pengetahuan Pre-Test

No Instrumen Deskripsi Jawaban

1  Bagaimana pandangan Anda Para peserta sosialisasi memiliki pandangan terbatas
tentang kegiatan dalam hal berwirausaha, terutama dalam memilih objek
berwirausaha di lingkungan usaha. Mereka cenderung memilih objek usaha yang
Desa Panenjoan? terkait dengan kebutuhan sehari-hari, seperti penjualan

beras, makanan ringan, dan jenis usaha yang monoton.

2 Apakah Anda tertarik Dari 15 peserta yang hadir sebagian orang memilih
melakukan wirausaha di untuk berminat melakukan wirausaha secara umum
bidang pertanian? tanpa menentukan objek jual.

3 Menurut Anda, apakah Sebagian besar peserta sosialisasi mengerti apa itu
briket memiliki potensi briket, namun mereka masih kurang memahami konsep
kearifan lokal dalam berwirausaha dengan memanfaatkan briket. Mereka
kegiatan berwirausaha? belum memiliki gambaran yang jelas mengenai hal

tersebut.

Data respon dari para peserta sosialisasi juga diambil melalui post-test sebagai pembanding. Berikut
adalah rincian rerata responden dari para peserta sosialisasi pada post-test.

Tabel 5. Hasil Instrumen Post-Test

No Instrumen Deskripsi Jawaban

1  Berdasarkan materi yang sudah Para peserta sosialisasi menunjukkan perubahan
disampaikan, Bagaimana positif dalam respon mereka. Pandangan mereka
pandangan Anda tentang kegiatan mengenai konsep berwirausaha telah berubah,
berwirausaha di lingkungan desa? lebih condong ke arah digitalisasi dan

memanfaatkan media sosial. Objek usaha yang

menjadi tujuan mereka juga tidak lagi terbatas

pada bahan makanan sehari-hari atau makanan
ringan.
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2 Apakah Anda tertarik melakukan Dari total 15 peserta sosialisasi, 10 di antaranya
wirausaha di bidan pertanian? Pilih memilih untuk menjadi pengusaha. Objek usaha
bidang usaha yang diinginkan, rata-rata mereka adalah olahan pangan kemasan
misal menjadi pengusaha yang dapat dipasarkan di luar wilayah sekitar

Desa Panenjoan.

3 Berdasarkan potensi lokal yang Peserta sosialisasi yang pada awalnya telah
dimiliki oleh Desa Panenjoan, mengenal briket, memiliki pemahaman yang lebih
apakah anda tertarik untuk luas tentang pengembangan produk dari olahan
membuka usaha arang briket limbah sekam padi. Mereka merencanakan
sebagai inovasi produk olahan lokal berbagai macam pengembangan produk, mulai
di Desa Panenjoan dari mengolahnya menjadi arang, bahan bakar

untuk memanggang, hingga inovasi produk yang
akan diekspor.

Nama

15 jawaban

Lilis Suryani
Laswanah
mastiah
Tampah
Kapiyah
asmah
Murtafiah

eka widyastuti

Muhamad Rais Muslim
Gambar 5. Data peserta kegiatan sosilaisasi

Apakah Anda tertarik melakukan wirausaha di bidang pertanian?

15 jawaban

@ Ya
@ Tidak
Mungkin

Gambar 6. Jawaban Pre-test peserta kegiatan
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Apakah Anda tertarik melakukan wirausaha di bidang pertanian?

15 jawaban

® ¥a
@ Tidak
Mungkin

Gambar 7. Jawaban Post-test peserta kegiatan

Dari hasil evaluasi data post-test dan pre-test, terlihat bahwa peserta sosialisasi cenderung memperoleh
pengetahuan dan informasi yang lebih setelah mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Hal ini terbukti dari respons
positif yang diberikan oleh peserta sosialisasi pada saat dilakukan post-test. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini disebarluaskan lewat media sosial maupun media online yang bekerja sama dengan akun
instagram Untirtakita dan igersbanten, penyebarluasan informasi dibutuhkan untuk menambah minat desa yang
lain untuk lebih mengembangkan invasi olahan potensi lokal dalam mengadakan sosialisasi dan pelatihan yang
serupa sehingga perangkat didesa itu lebih memahami pembuatan inovasi olahan potensi lokal yang efektif.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak yang positif dalam
meningkatkan pengetahuan khususnya masyarakat Desa Panenjoan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Panenjoan melalui kegiatan
sosialisasi pemanfaatan limbah sekam padi menjadi briket sebagai upaya inovasi potensi lokal di Desa
Panenjoan. Metode kegiatan berupa sosialisasi sebagai bentuk pendidikan masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran tentang wirausaha, peluang, dan potensi pengolahan limbah sekam padi menjadi
briket. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memulai perkembangan berwirausaha di kalangan masyarakat
Desa Panenjoan. Data dikumpulkan melalui angket kuesioner untuk mengukur ketertarikan warga masyarakat
terhadap pengolahan limbah sekam padi. Berdasarkan nilai angket kuesioner, dapat disimpulkan bahwa briket
memiliki potensi sebagai inovasi pengolahan limbah lokal. Potensi briket juga dapat ditingkatkan dengan
memperhatikan cara dan durasi pengumpulan limbah sekam padi untuk meningkatkan kualitas dan
ketersediaan briket. Evaluasi kegiatan menunjukkan dampak positif pada peningkatan pengetahuan peserta
melalui sosialisasi.
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